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PENGARUH PENGGUNAAN METODE DEMONSTRASI  

DAN BAKAT MEKANIK TERHADAP PENCAPAIAN 

KOMPETENSI MENGELAS SISWA SMK  

Suwandi 

Abstract: Achievement always becomes the orientation of the conduction of learning 

process. One of achievement at vocational education is circuit manual arc welding. 

This research aims at finding out the influence of the demonstration method and the 

CD learning and mechanical talent toward the achievement in scircuit manual arc 

welding competency at State Vocational 1 Singosari Malang. This research has been 

done by experimental design. The study result show that (1) there’s the significant 

differencess of the study result achievement circuit manual arc welding between the 

student taught using demonstration method and the student taught using CD learning; 

(2) there is differences study result between the student who have high, medium, and 

low levels of mechanical talent; and (3) there is no interaction between demonstra-

tion method and mechanical talent in influencing the circuit manual arc welding 

competency achievement.  

Abstrak: Capaian selalu menjadi orientasi dari setiap pelaksanaan proses pem-

belajaran. Salah satu capaian pada pendidikan kejuruan adalah pengelasan manual 

jalur. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dampak dari metode demosntrasi 

dan pembelajaran berbasis CD serta bakat mekanik dalam mencapai kompetensi di 

bidang pengelasan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Singosari Malang. 

Penelitian ini dilakukan melalui rancangan eksperimental. Hasil penelitan menunjuk-

kan bahwa (1) terdapat perbedaan yang signifikan antara capaian hasil studi pengelasan 

jalur secara manual yang diajar dengan metode demonstrasi dan diajar menggunakan 

CD; (2) terdapat perbedaan capaian hasil studi dari siswa yang mempunyai bakat 

mekanik tinggi, sedang, atau rendah; (3) tidak ada interaksi antara metode demontrasi 

dan bakat mekanik dalam mempengaruhi capaian kompetensi pengelasan jalur secara 

manual. 

Kata-kata kunci: metode pembelajaran, bakat mekanik, kompetensi, pendidikan 

kejuruan 

roses pembelajaran mengelas pada 

Program Keahlian Teknik Pemeliha-

raan Mekanik Industri selama ini masih 

menggunakan cara-cara sebagai berikut, 

yakni seorang pendidik menerangkan ma-

teri belajar, kemudian memberikan contoh 

atau berdemonstrasi di depan siswa, se-

mentara itu siswa disuruh melihat dan 

P 
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bertanya apabila tidak mengerti. Pembel-

ajaran mengelas yang demikian menye-

babkan beberapa informasi yang seharus-

nya diterima menjadi tidak akurat dikare-

nakan pada saat pendidik berdemonstrasi 

mengelas siswa tidak dapat menyaksikan 

secara jelas karena cahaya yang dikeluar-

kan oleh elektroda las sangat kuat sehingga 

pembelajaran menjadi kurang sempurna. 

Bakat mekanik secara tidak langsung 

memberikan masukan terhadap hasil be-

lajar siswa di sekolah, terutama sekolah 

menengah kejuruan. Dimana bakat ter-

sebut sangat membantu siswa dalam be-

lajar sesuatu yang berhubungan dengan 

keteknikan. Disamping itu juga siswa 

yang memiliki bakat mekanik tinggi akan 

lebih mudah untuk mendapatkan hasil 

yang lebih baik dibandingkan dengan 

hasil belajar siswa yang memiliki bakat 

mekanik sedang dan siswa yang memiliki 

bakat mekanik rendah. 

Surakhmad (dalam Purwaningsih, 

1992), menyatakan bahwa makin baik 

metode pembelajaran yang digunakan 

makin efektif pencapaian tujuan belajar. 

Untuk menetapkan apakah sebuah metode 

pembelajaran dapat disebut baik, didasar-

kan pada beberapa faktor, dan faktor uta-

ma yang menentukan adalah tujuan yang 

akan dicapai, disamping faktor siswa, 

fasilitas situasi, dan faktor pendidik itu 

sendiri, yang juga menentukan efektif 

tidaknya sebuah metode. 

Secara mendasar, metode pembelajar-

an memperhatikan tentang bagaimana 

cara pendidik mengorganisir dan meng-

gunakan teknik-teknik pembelajaran, sub-

jek matter, alat-alat pengajaran (software 

dan hardware), untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Dalam hal ini pendidik 

mempunyai kebebasan memilih metode 

pembelajaran yang akan dipakai dalam 

menyampaikan pesan/materi kepada sis-

wanya (Nolker dan Schonfeldt, 1983:19) 

Strategi pembelajaran yang dipakai 

dalam pembelajaran di bengkel, terutama 

kegiatan praktik memerlukan tahapan-

tahapan yang harus ditempuh mulai dari 

tahapan-tahapan yang sederhana, dimana 

tahapan sederhana tersebut disebut dengan 

metode empat tahap menurut TWI (Train-

ing within Industry). Metode tersebut men-

cakup tahap-tahap: (1) persiapan yaitu 

pengajar/instruktur memaparkan sasaran-

sasaran kerja, menjelaskan arti penting-

nya, membangkitkan minat siswa, me-

nyelidiki dan menetapkan sampai sebe-

rapa jauh pengetahuan yang sudah di-

miliki siswa; (2) peragaan yaitu peng-

ajar/instruktur memperagakan pekerjaan 

yang harus dipelajari, menjelaskan cara 

kerja baik dalam hubungan dengan ke-

seluruhan proses maupun masing-masing 

gerakan, sambil mengambil posisi sede-

mikian rupa sehingga siswa dapat meng-

ikuti proses kerja dari sudut pandangan 

sama seperti pengajar/instruktur; (3) pe-

niruan yaitu siswa menirukan aktivitas 

kerja yang telah diperagakan, pengajar/ 

instruktur memperhatikan, menyuruh di-

lakukan pengulangan dan membantu sam-

pai siswa dapat melakukan tugas secara 

benar; dan (4) praktik yaitu siswa meng-

ulangi aktivitas kerja yang baru dipelajari 

sampai keterampilan dikuasai sepenuh-

nya. Pengajar/instruktur memeriksa hasil 

kerja dengan menyertakan siswa untuk 

menilai mutu serta waktu yang diperlu-

kan (Nolker & Schoenfeldt, 1983: 29–

30).   

Metode demonstrasi adalah metode 

pembelajaran yang menyampaikan pesan/ 

materi pelajaran dengan cara memperaga-

kan atau mempertunjukkan kepada siswa 

suatu proses, situasi, atau benda tertentu 

yang sedang dipelajari, baik sebenarnya 

atau pun tiruan, yang sering disertai de-

ngan penjelasan lisan. Demonstrasi me-

nyajikan sesuatu yang konkrit dan fak-

tual, karena sesuatu tersebut bisa diamati 

maupun didengar. Melalui demonstrasi 

dengan penjelasan singkat, maka pesan/ 

materi yang bersifat realistik dan praktik 

akan disajikan. 
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Ardhana dalam Purwaningsih (1992), 

menyatakan ciri utama metode demons-

trasi adalah memperlihatkan, melakukan 

dan menceritakan. Demonstrasi sangat 

sesuai untuk dipergunakan dalam pem-

belajaran praktik. Pengajaran yang baik 

dianggap sebagai bagian dari komunikasi 

yang baik, demonstrasi memudahkan ter-

jadinya komunikasi. 

Kelebihan Metode Demonstrasi adalah 

sebagai berikut: (a) membuat pengajaran 

menjadi lebih jelas dan lebih konkrit. 

Dengan demikian dapat menghindarkan 

verbalisme, (b) siswa diharapkan lebih 

mudah dalam memahami apa yang di-

pelajari, (c) proses pengajaran akan lebih 

menarik, (d) siswa dirangsang untuk 

mengamati, menyesuaikan antara teori 

dengan kenyataan, dan mencoba melaku-

kannya sendiri (Djamarah dan Zain, 

2006:91). 

Demonstrasi dapat ditempuh dengan 

menunjukkan kepada siswa tentang bagai-

mana melakukan sesuatu dan sesudah itu 

siswa dapat melakukannya. Demonstrasi 

bertujuan untuk menunjukkan keterampil-

an manipulatif yang harus dicapai (Ge-

neral Physics Corporation, 1983). Dalam 

hal ini demonstrasi adalah metode dasar 

untuk pembelajaran mengelas kepada 

siswa. Demonstrasi tidak lain hanya me-

nunjukkan kepada siswa bagaimana dan 

mengapa sesuatu harus dikerjakan. 

Keterampilan psikomotor yang berupa 

keterampilan mengelas merupakan ciri 

hasil belajar kerja bengkel, khususnya 

praktik kerja mesin. Sehubungan dengan 

hal ini, Leighbody dan Kidd (1968), May 

(1955), dan Merrill (1979) mengemuka-

kan bahwa cara yang paling efektif untuk 

mengajarkan keterampilan adalah demons-

trasi. Dengan demikian, dalam pembel-

ajaran keterampilan, demonstrasi lebih 

penting daripada penjelasan. Hal ini ka-

rena demonstrasi mengelas diperlihatkan 

bagaimana sesuatu dikerjakan, kemudian 

siswa mengerjakannya sendiri dalam 

pengawasan pendidik (Davies, 1981). 

Pendapat tersebut juga mendapat du-

kungan dari Mills (1997) yang menyata-

kan bahwa keterampilan tidak secara 

nyata disimpan dalam otak, tetapi men-

jadi pola dalam pikiran dan sistem syaraf. 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Norman (1984), yang me-

nyimpulkan bahwa siswa yang secara 

tuntas mempraktikkan apa yang telah di-

demonstrasikan oleh pendidik memiliki 

skor lebih tinggi secara signifikan pada 

tes tulis dan memerlukan waktu lebih 

pendek untuk latihan dari pada siswa 

yang tidak secara tuntas mempraktikkan 

apa yang didemonstrasikan oleh pendidik. 

Namun dalam hal ini Mills (1977) meng-

ingatkan bahwa intensitas penglihatan 

siswa bukan merupakan jaminan pema-

haman terhadap sesuatu yang didemons-

trasikan, sebab pada hakikatnya belajar 

keterampilan adalah upaya mengkoordi-

nasikan berbagai macam ranah, yaitu 

kognitif, afektif, dan motorik untuk me-

ngerjakan suatu pekerjaan. 

Dari berbagai pendapat di atas, ten-

tang pengertian metode demonstrasi di-

simpulkan bahwa metode demonstrasi 

dapat menimbulkan rangsangan belajar 

yang bisa diterima oleh indera pandang 

maupun indera dengar. Mills (1977), me-

nambahkan bahwa kurang lebih 25% pro-

porsi belajar keterampilan fisik diperoleh 

melalui indera pandang, 10% belajar ke-

terampilan fisik melalui indera dengar, 

dan 65% belajar keterampilan fisik me-

lalui indera perasaan, termasuk di dalam-

nya indera kinestik. 

Demonstrasi berarti penyajian sesuatu 

secara konkrit dan faktual. Demonstrasi 

dengan penjelasan singkat dapat disaji-

kan materi yang bersifat realistik dan 

praktis. Kerealistikkan dan kepraktisan 

materi dapat memberikan dorongan moti-

vasi belajar (Butler, 1972). Dari segi ka-

rakteristiknya dapat dilihat, bahwa me-

tode demonstrasi sesuai dengan teori-

teori dan prinsip-prinsip yang membantu 

kesuksesan belajar. Dari apa yang dilihat 
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dan didengar melalui demonstrasi yang 

baik, kemungkinan dapat ditimbulkan 

kesan-kesan yang baik pula. 

Demonstrasi prosedur suatu proses 

harus direncanakan secara bertahap, ring-

kas dan jelas. Tahapan tersebut harus 

benar dan dimulai dari hal paling mudah 

atau sederhana sampai dengan hal yang 

paling rumit atau kompleks, sehingga sis-

wa dapat mengorganisasikan suatu pola 

atau hubungan antara materi dan kegiat-

an, yang membantu dalam kesuksesan 

belajar (Butler, 1972). Keberhasilan ke-

giatan tahap awal akan menentukan ke-

berhasilan kegiatan tahap berikutnya. 

Oleh karena itu, kegiatan tahap awal 

harus ditempuh secara runtut, teratur, dan 

benar. Urutan, keteraturan, dan ketepatan 

itu sangat membantu dalam pembentukan 

rangkaian gerakan dengan sukses (Butler, 

1972). 

Demonstrasi dalam pembelajaran 

yang efektif tidak cukup hanya dengan 

melakukan semua gerakan dengan benar, 

tetapi juga harus memperhatikan setiap 

perian secara jelas kepada siswa. General 

Physics Corporation (1986), menyatakan 

bahwa demonstrasi dalam pembelajaran 

keterampilan harus jelas. Dengan cara 

sederhana pendidik mendemonstrasikan 

kepada siswa bagaimana mengerjakan 

sesuatu dengan jelas. Demonstrasi dikata-

kan efesien jika diperagakan oleh pen-

didik secara lengkap. Dengan demikian, 

demonstrasi yang baik adalah demons-

trasi yang memberikan uraian secara garis 

besar dari keterampilan, jelas, dan mem-

berikan suatu model untuk ditiru. 

Langkah-langkah dalam melaksana-

kan demonstrasi, ada tujuh hal yang harus 

dilakukan oleh pendidik, yaitu: (1) penen-

tuan tujuan demonstrasi, (2) materi yang 

akan didemonstrasikan terutama hal-hal 

yang penting yang ingin ditonjolkan,     

(3) menyiapkan fasilitas penunjang de-

monstrasi seperti peralatan, tempat, dan 

mungkin juga biaya yang dibutuhkan,   

(4) penataan peralatan dan kelas pada 

posisi yang baik, (5) memperhatikan jum-

lah siswa dihubungkan dengan hal yang 

akan didemonstrasikan agar siswa dapat 

melihatnya dengan jelas, (6) membuat 

garis besar langkah atau pokok-pokok 

yang akan didemonstrasikan secara ber-

urutan dan tertulis pada papan tulis atau 

kertas, agar dapat dibaca siswa dan guru 

secara keseluruhan, dan (7) untuk meng-

hindarkan dari kegagalan dalam pelaksa-

naan, sebaiknya demonstrasi yang diren-

canakan dicoba terlebih dahulu (Sudir-

man, 1992:131). 

Berangkat dari semua itu, keberhasilan 

pendidikan terutama pada pembelajaran 

mengelas ditentukan oleh berbagai hal 

antara lain: metode demonstrasi dan  

bakat mekanik yang ada pada masing-

masing individu dalam belajar. Bakat 

mekanik yang tinggi akan memberikan 

hasil yang memuaskan dalam belajar. 

Dalam hal ini, hasil yang memuaskan 

dapat berupa pencapaian kompetensi 

yang berguna setelah siswa menempuh 

masa belajar. Kompetensi yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah kompetensi 

mengelas. 

 

METODE 

Penelitian ini bertujuan untuk menge-

tahui pengaruh penggunaan metode 

demonstrasi dan bakat mekanik terhadap 

pencapaian kompetensi mengelas. untuk 

itu rancangan penelitian yang digunakan 

rancangan quasi eksperimental atau kuasi 

eksperimen. Secara ringkas pelaksanaan 

perlakuan penelitian dapat dilihat pada 

bagan penelitian. Bagan dalam perlakuan 

penelitian dapat dilihat pada gambar di 

bawah ini. 

Dengan rancangan penelitian ini, 

hipotesis tentang pengaruh metode de-

monstrasi, pengaruh bakat mekanik, dan 

interaksi antara metode demonstrasi dan 

bakat mekanik terhadap pencapaian kom-

petensi mengelas dapat diuji sekaligus. 
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Populasi penelitian ini adalah siswa 

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 

Singosari Malang. Populasi penelitian 

tersebut terdiri dari siswa kelas X Pro-

gram Keahlian Mekanik Industri Semes-

ter I Tahun Ajaran 2007/2008. Kelompok 

pertama yaitu kelompok yang diajar 

dengan metode demonstrasi terdiri dari 

30 siswa dan kelompok kedua yaitu 

kelompok yang diajar dengan CD pem-

belajaran terdiri dari 32 siswa, dengan 

demikian populasi dalam penelitian ini 

adalah 62 siswa. 

Pada penelitian ini, data terdiri dari 

dua macam, yaitu data bakat mekanik 

dan data hasil belajar siswa. Data bakat 

mekanik diperoleh setelah dilakukan ter-

lebih dahulu tes bakat mekanik oleh 

Laboratorium Bimbingan Konseling dan 

Psikologi Fakultas Ilmu Pendidikan Uni-

versitas Negeri Malang dengan tiga kate-

gori yakni, bakat mekanik tinggi, bakat 

mekanik sedang, dan bakat mekanik ren-

dah. 

Sementara itu, data hasil belajar di-

peroleh dengan memberikan tes tertulis 

Subjek Penelitian 

Siswa Kelas A  

30 Peserta  

Dididik 

Siswa Kelas B  

32 Peserta  

Dididik 

V. Bebas II 

Tes Bakat 

V. Bebas I 

Metode 

Demonstrasi 

V. Bebas I 

CD 

Pembelajaran 

V. Kontrol 

Waktu, Guru, 

Materi 

Pelajaran 

V. Kontrol 

Waktu, Guru, 

Materi 

Pelajaran 

V. Terikat 

Hasil Belajar 

Bagan Perlakuan Penelitian 

Rancangan Penelitian 

 

                              Metode     

                              Pembelajaran 

Bakat   

Mekanik 

Demonstrasi 

Langsung/ 

Konvensional 

Menggunakan   

CD Pembelajaran 

BM tinggi Y Y 

BM sedang Y Y 

BM rendah Y Y 
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dan tes unjuk kerja pada kedua kelompok, 

yakni kelompok kontrol dan kelompok 

perlakuan setelah proses pembelajaran 

ditempuh selama empat kali pertemuan 

sebagaimana dapat dilihat pada skenario 

pembelajaran.  

Teknik analisis data yang digunakan 

adalah teknik analisis varian dua jalur 

(Two Way Anova) dengan faktorial 2  3 

faktorial dan menggunakan uji Tukey 

untuk mengetahui uji beda dalam kelom-

pok. Pelaksanaan analisis menggunakan 

bantuan software SPSS 12 for Windows. 

Berdasarkan hasil analisis varian hasil 

belajar pada Tabel 1 dapat disimpulkan 

bahwa: 

 Terlihat bahwa nilai F hitung = 8,316 

dan signifikansi (p) = 0.006. Sehingga 

dapat disimpulkan terdapat perbedaan 

hasil belajar mengelas antara kelom-

pok siswa yang diajar dengan metode 

demonstrasi dan kelompok siswa yang 

diajar dengan CD pembelajaran. 

 Terlihat bahwa nilai F hitung = 5,570 

dan signifikansi (p) = 0.006. Sehingga 

dapat disimpulkan terdapat perbedaan 

hasil belajar mengelas berdasarkan 

perbedaan bakat mekanik antara siswa 

yang memiliki bakat mekanik tinggi, 

siswa yang memiliki bakat mekanik 

sedang, dan siswa yang memiliki ba-

kat mekanik rendah. 

 

 Terlihat bahwa F hitung = 1.498 dan 

signifikansi (p) = 0,232. Hal ini me-

nunjukkan bahwa tidak terdapat inter-

aksi yang signifikan antara metode 

demonstrasi dan bakat mekanik siswa 

terhadap pencapaian kompetensi me-

ngelas. 

HASIL 
 

Tabel 1.  Ringkasan Analisis Varian Dua Jalur Hasil Belajar Siswa 

Source 
Type III Sum  of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 495.193 a 5 99.039 7.258 .000 

Intercept 271999.168 1 271999.168 19932.881 .000 

Bakat semua 152.024 2 76.012 5.570 .006 

Metode 113.477 1 113.477 8.316 .006 

Bakat semua * metode 40.874 2 20.437 1.498 .232 

Error 764.162 56 13.646   

Total 354222.000 62    

Corrected Total 1259.355 61    

 

 
Tabel 2.  Ringkasan Tukey Test pada Uji Lanjut Data Hasil Belajar Mengelas  

(I) bakat siswa 

demonstrasi dan  

CD pembelajaran 

(J) bakat siswa 

demonstrasi dan CD 

pembelajaran 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error 

Sig. 95% Confidence Interval 

Lower 

Bound 

Upper Bound 

Bakat mekanik 

rendah 

Bakat mekanik sedang -.1087 1.56800 .997 -3.8785  3.6612 

Bakat mekanik tinggi -4.0862 1.51805 .025 -7.7360 -.4364 

Bakat mekanik 

sedang 

Bakat mekanik rendah .1087 1.56800 .997 -3.6612 3.8785 

Bakat mekanik tinggi -3.9775 1.15582 .003 -6.7564  -1.1986 

Bakat mekanik 

tinggi 

Bakat mekanik rendah 4.0862 1.51805 .025 .4364 7.7360 

Bakat mekanik sedang 3.9775 1.15582 .003 1.1986 6.7564 
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Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat 

ada tidaknya perbedaan hasil belajar ber-

dasarkan bakat mekanik tinggi, bakat 

mekanik sedang dan bakat mekanik ren-

dah terhadap pencapaian kompetensi me-

ngelas diperoleh: 

 Tidak ada perbedaan hasil belajar 

bakat mekanik rendah dengan siswa 

yang mempunyai bakat mekanik se-

dang, dari Tabel 2 diperoleh nilai pro-

babilitas 0,997 lebih besar dari nilai 

taraf probabilitas 0,05. 

 Ada perbedaan hasil belajar antara 

siswa yang mempunyai bakat meka-

nik rendah dengan siswa yang mem-

punyai bakat mekanik tinggi, dari 

Tabel 2, diperoleh nilai probabilitas 

0,025 lebih kecil dari nilai taraf 

probabilitas 0,05. 

 Ada perbedaan hasil belajar antara 

siswa yang mempunyai bakat meka-

nik sedang dengan siswa yang mem-

punyai bakat mekanik tinggi, dari 

Tabel 2, diperoleh nilai probabilitas 

0,003 lebih kecil dari nilai taraf 

probabilitas sebesar 0,05.  
Dari hasil eksperimen yang dilakukan 

di laboratorium dan hasil analisis melalui 

program STAAD Pro 2004, ternyata di-

hasilkan pola atau karakteristik yang 

relatif hampir sama. Baik itu dalam hal 

beban yang menyebabkan terjadinya slip, 

ataupun tegangan yang terjadi akibat 

pembebanan. Karakteristik itu adalah se-

makin banyak penggunaan Sika Grout 

maka beban yang menyebabkan terjadi-

nya slip sebesar 2,5 mm juga semakin 

besar. Dan beban terbesar terjadi pada 

komposisi material grout berupa 100% 

Sika Grout: 0% mortar. Besarnya beban 

ini lebih besar dari beban yang dibutuh-

kan untuk menimbulkan slip sebesar 2,5 

mm pada beton tanpa peng-grouting-an. 

Begitu juga halnya dengan tegangan yang 

terjadi pada saat slip sebesar 2,5 mm, 

karakteristiknya sama seperti halnya pada 

beban yang menyebabkan slip sebesar 2,5 

mm, yaitu semakin banyak penggunaan 

Sika Grout, tegangan yang terjadi pada 

saat slip sebesar 2,5 mm juga menjadi 

semakin besar. 

Sementara itu, beban yang menyebab-

kan terjadinya slip sebesar 2,5 mm dari 

hasil eksperimen, ternyata nilainya men-

dekati nilai beban pada titik 442 dari 

hasil analisis STAAD. Titik 442 ini adalah 

titik terluar dari tertanamnya tulangan 

dalam material grout ataupun dalam beton 

copper slag. Ini menunjukkan bahwa pada 

eksperimen, sebenarnya keruntuhan yang 

mula-mula terjadi adalah pada ujung pa-

ling luar dari tertanamnya tulangan dalam 

material grout. Hal ini juga sesuai dengan 

keruntuhan yang terjadi pada analisis yang 

dilakukan melalui STAAD bahwa kerun-

tuhan yang mula-mula terjadi ada pada 

titik 442. Dasar yang digunakan untuk 

menyimpulkan hal ini adalah pada titik 

442 nilai beban yang mengakibatkan ter-

jadinya slip sebesar 2,5 mm, merupakan 

yang paling kecil. Hal ini berarti beban 

yang dibutuhkan untuk menyebabkan ter-

jadinya slip sebesar 2,5 mm sesuai dengan 

syarat ASTM di titik 442 adalah yang 

paling kecil. Selanjutnya berturut-turut 

untuk titik yang berada lebih ke dalam 

dari tertanamnya tulangan dalam material 

grout. Semakin dalam tertanamnya tu-

langan dalam beton maka beban yang 

dibutuhkan untuk mengakibatkan terjadi-

nya slip sebesar 2,5 mm juga semakin 

besar.  

Dari hasil eksperimen ataupun dari 

hasil analisis melalui STAAD, pengguna-

an komposisi material grouting sebesar 

75% Sika Grout dibanding 25% Mortar 

menghasilkan kekuatan lekat yang hampir 

sama dengan kekuatan lekat yang terjadi 

pada beton tanpa adanya peng-grouting-

an. Dengan demikian, penggunaan kom-

posisi 75% Sika Grout dibanding 25% 

Mortar sebagai material grouting sudah 

cukup bagus. Ini mengingat bahwa peng-

gunaan 100% Sika Grout relatif lebih 

mahal. 
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PEMBAHASAN 

Pengaruh antara Metode Demonstrasi 

dan Pencapaian Kompetensi Mengelas  

Metode pembelajaran adalah suatu cara 

untuk mencapai suatu tujuan pembelajar-

an. Metode pembelajaran yang cocok de-

ngan kondisi belajar, karakteristik mata 

pelajaran, dan karakteristik siswa dapat 

membantu memudahkan siswa, menarik 

perhatian siswa dan memotivasi siswa da-

lam proses pembelajaran. Metode pembel-

ajaran tersebut digunakan pendidik untuk 

mengajarkan satuan mata pelajaran de-

ngan cara memusatkan keseluruhan proses 

atau situasi belajar sesuai dengan tujuan 

yang telah ditetapkan. Jadi, metode pem-

belajaran merupakan jembatan antara sis-

wa dengan materi pelajaran yang me-

mungkinkan siswa dapat belajar lebih 

mudah. 

Metode pembelajaran berpengaruh ter-

hadap proses belajar. Brubacher (dalam 

Riyanto, 1994) mengatakan bahwa metode 

pembelajaran berkenaan dengan peng-

gunaan cara untuk memotivasi belajar. 

Dengan demikian, jika metode pengajaran 

yang dipilih cocok dengan bidang studi 

yang diajarkan dan karakteristik siswa, 

maka belajar akan mudah terjadi, menye-

nangkan dan mudah diingat. Sementara 

itu, Tjiptosasmito (dalam Riyanto, 1994) 

menyatakan bahwa sistem penyampaian 

yang dipilih pendidik menentukan mutu 

interaksi yang terjadi, dan mutu interaksi 

ini menentukan hasil belajar. 

Mendukung pendapat di muka, Roes-

tiyah (dalam Djamarah dan Zain, 2006), 

mengemukakan bahwa pendidik harus 

memiliki strategi dalam pembelajaran, di-

mana strategi itu adalah harus menguasai 

teknik-teknik penyajian yang lazim disebut 

sebagai metode pembelajaran. Herbart 

(dalam Hamalik, 2001) menyatakan bahwa 

metode imposisi lebih tepat digunakan 

dalam proses pembelajaran. 

Metode demonstrasi adalah metode 

pembelajaran yang menyampaikan pesan/ 

materi pelajaran dengan cara memperaga-

kan atau mempertunjukkan kepada siswa 

suatu proses, situasi, atau benda tertentu 

yang sedang dipelajari, baik sebenarnya 

atau pun tiruan, yang sering disertai de-

ngan penjelasan lisan. Demonstrasi me-

nyajikan sesuatu yang konkrit dan fak-

tual, karena sesuatu tersebut bisa diamati 

maupun didengar. Melalui demonstrasi 

dengan penjelasan singkat, maka pesan/ 

materi yang bersifat realistik dan praktik 

akan disajikan. Metode demonstrasi ber-

tujuan untuk memberikan gambaran yang 

jelas sehingga dalam pelaksanaan kegiatan 

praktik mengelas siswa dalam mengalami 

dan merasakan langsung apa yang di-

hadapi. 

Kegiatan mengelas merupakan kegiat-

an praktik yang melibat seluruh kesatuan 

ranah dari siswa, baik ranah kognitif mau-

pun ranah psikomotoriknya. Pelaksanaan 

demonstrasi yang benar, akurat, urut dan 

terencana akan memberikan dampak pe-

ngetahuan baru bagi siswa sehingga akan 

membangun kognitif siswa yang diperlu-

kan pada saat melakukan kegiatan psiko-

motornya.  

Dari beberapa pendapat di atas, maka 

dalam pembelajaran mengelas perlu di-

pilih metode pembelajaran yang cocok 

dengan karakteristik kompetensi menge-

las. Dimana metode tersebut digunakan 

seorang pendidik untuk menyampaikan 

materi/pesan kepada siswanya, sehingga 

siswa dapat memecahkan persoalan dan 

menangani tugas-tugas dalam mencapai 

kompetensi mengelas. Sehingga dalam 

pelaksanaannya demonstrasi akan mem-

berikan hasil maksimal dalam proses pem-

belajaran. Pelaksanaan demonstrasi yang 

berhasil tidak terlepas dari strategi dan 

langkah yang harus dilakukan oleh pen-

didik dalam proses pembelajaran, ter-

utama pembelajaran di bengkel. 

Langkah-langkah dalam melaksana-

kan demonstrasi ada tujuh hal yang harus 

dilakukan oleh pendidik, yaitu: (1) penen-

tuan tujuan demonstrasi, (2) materi yang 
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akan didemonstrasikan terutama hal-hal 

yang penting yang ingin ditonjolkan,    

(3) menyiapkan fasilitas penunjang de-

monstrasi seperti peralatan, tempat, dan 

mungkin juga biaya yang dibutuhkan,   

(4) penataan peralatan dan kelas pada po-

sisi yang baik, (5) memperhatikan jumlah 

siswa dihubungkan dengan hal yang akan 

didemonstrasikan agar siswa dapat me-

lihatnya dengan jelas, (6) membuat garis 

besar langkah atau pokok-pokok yang 

akan didemonstrasikan secara berurutan 

dan tertulis pada papan tulis atau kertas, 

agar dapat dibaca siswa dan guru secara 

keseluruhan, dan (7) untuk menghindar-

kan dari kegagalan dalam pelaksanaan, 

sebaiknya demonstrasi yang direncana-

kan dicoba terlebih dahulu (Sudirman, 

1992:131). 

Mengacu pada ketujuh langkah ter-

sebut, maka penggunan metode demons-

trasi dalam proses pembelajaran menge-

las di bengkel dapat berjalan dengan baik. 

Sehingga seluruh materi/pesan yang di-

sampaikan kepada siswa dapat tersampai-

kan dengan maksimal, ditambah lagi 

dengan kegiatan praktikum siswa setelah 

proses demonstrasi berlangsung, dimana 

siswa dapat mengamati dan meniru apa 

yang telah mereka saksikan pada saat 

proses demonstrasi. 

Metode demonstrasi adalah metode 

pembelajaran yang menyampaikan pesan/ 

materi pelajaran dengan cara memperaga-

kan atau mempertunjukkan kepada siswa 

suatu proses, situasi, atau benda tertentu 

yang sedang dipelajari, baik sebenarnya 

atau pun tiruan, yang sering disertai dengan 

penjelasan lisan. Demonstrasi menyaji-

kan sesuatu yang konkrit dan faktual, 

karena sesuatu tersebut bisa diamati mau-

pun didengar. Melalui demonstrasi dengan 

penjelasan singkat, maka pesan/materi 

yang bersifat realistik dan praktik akan 

disajikan. 

Ardhana dalam Purwaningsih (1992), 

menyatakan ciri utama metode demons-

trasi adalah memperlihatkan, melakukan, 

dan menceritakan. Demonstrasi sangat 

sesuai untuk dipergunakan dalam pem-

belajaran praktik. Pengajaran yang baik 

dianggap sebagai bagian dari komunikasi 

yang baik, demonstrasi memudahkan ter-

jadinya komunikasi. 

Tujuan demonstrasi adalah untuk me-

nunjukkan bagaimana sesuatu terjadi, tu-

gas pendidik dalam pendekatan demons-

trasi adalah menyusun rencana, meng-

organisir, dan melaksanakan demonstrasi 

sedemikian rupa sehingga ide pokok yang 

akan dipelajari menjadi jelas. 

Kelebihan Metode Demonstrasi ada-

lah sebagai berikut: (a) membuat peng-

ajaran menjadi lebih jelas dan lebih 

konkrit. Dengan demikian dapat meng-

hindarkan verbalisme; (b) siswa diharap-

kan lebih mudah dalam memahami apa 

yang dipelajari; (c) proses pengajaran 

akan lebih menarik; (d) siswa dirangsang 

untuk mengamati, menyesuaikan antara 

teori dengan kenyataan, dan mencoba m-

elakukannya sendiri (Djamarah dan Zain, 

2006:91). 

Strategi pembelajaran yang dipakai 

dalam pembelajaran di bengkel terutama 

pada kegiatan praktik memerlukan tahap-

an-tahapan yang harus ditempuh mulai 

dari tahapan-tahapan yang sederhana, di-

mana tahapan sederhana tersebut disebut 

dengan metode empat tahap menurut TWI 

(Training within Industry). Metode ter-

sebut mencakup tahap-tahap: (1) persiap-

an yaitu pengajar/instruktur memaparkan 

sasaran-sasaran kerja, menjelaskan arti 

pentingnya, membangkitkan minat siswa, 

menyelidiki dan menetapkan sampai se-

berapa jauh pengetahuan yang sudah 

dimiliki siswa; (2) peragaan yaitu peng-

ajar/instruktur memperagakan pekerjaan 

yang harus dipelajari, menjelaskan cara 

kerja baik dalam hubungan dengan ke-

seluruhan proses maupun masing-masing 

gerakan, sambil mengambil posisi sede-

mikian rupa sehingga siswa dapat meng-

ikuti proses kerja dari sudut pandangan 

sama seperti pengajar/instruktur; (3) pe-
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niruan yaitu siswa menirukan aktivitas 

kerja yang telah diperagakan, pengajar/ 

instruktur memperhatikan, menyuruh di-

lakukan pengulangan dan membantu sam-

pai siswa dapat melakukan tugas secara 

benar, dan (4) praktik yaitu siswa meng-

ulangi aktivitas kerja yang baru dipelajari 

sampai keterampilan dikuasai sepenuh-

nya. Pengajar/instruktur memeriksa hasil 

kerja dengan menyertakan siswa untuk 

menilai mutu serta waktu yang diperlukan 

(Nolker & Schoenfeldt, 1983: 29–30).   

Dalam pelaksanaan demonstrasi di 

bengkel, pendidik sebagai demonstran 

memberikan nasihat kepada seluruh siswa 

untuk memperhatikan dengan serius apa 

yang dilihat dan didengar sehingga, apa-

bila terjadi ketidakpahaman siswa dapat 

langsung bertanya sebelum siswa me-

lakukan praktik. Setelah tercipta suasana 

belajar yang kondusif yang meliputi se-

gala sesuatu yang berhubungan dengan 

proses pembelajaran yaitu sarana dan 

prasarana, maka pendidik melanjutkan 

demonstrasinya didepan seluruh siswa. 

Diharapkan seluruh siswa dapat melaku-

kan praktik yang benar setelah mereka 

melihat apa yang didemonstrasikan pen-

didik di depan mereka dengan bimbingan 

dari pendidik.  

Metode demonstrasi akan memberi-

kan hasil secara nyata apabila didukung 

dengan kemampuan demonstran yang 

handal atau ahli. Ketertarikan peserta pada 

sesuatu yang didemonstrasikan, sehingga 

tidak terdapat kejenuhan dalam belajar 

praktikum khususnya dalam praktik me-

ngelas. Begitu pula waktu pelaksanaan 

demonstrasi yang harus diperhatikan ka-

rena waktu memberikan pengaruh secara 

tidak langsung terhadap peserta yang 

akan diajar dengan metode demonstrasi. 

Metode demonstrasi yang didukung de-

ngan media yang baik akan memberikan 

hasil belajar yang baik pula, hal ini di-

tunjukkan pada hasil penelitian ini se-

hingga dapat disimpulkan metode de-

monstrasi melalui CD akan memberikan 

sumbangan yang besar dalam proses pem-

belajaran. Di mana CD merupakan salah 

satu media yang mampu berfungsi seba-

gai penyampai pesan/materi yang men-

dukung proses demonstrasi dalam pem-

belajaran mengelas. Sehingga metode de-

monstrasi akan menjadi partner yang baik 

apabila ditambah dengan media (CD) 

yang menjadi satu kesatuan utuh dalam 

proses pembelajaran yang dibutuhkan da-

lam pelajaran produktif.  

  

Pengaruh antara Bakat Mekanik dan 

Pencapaian Kompetensi Mengelas 

Hasil pengujian hipotesis bakat me-

kanik berdasarkan bakat mekanik tinggi, 

bakat mekanik sedang, dan bakat mekanik 

rendah menunjukkan bahwa perbedaan 

bakat menentukan pula perbedaan hasil 

belajar. Jika dilihat secara cermat ternyata 

hasil pengujian hipotesis bakat mekanik, 

bahwa bakat mekanik tinggi lebih baik 

dari pada bakat mekanik sedang dan bakat 

mekanik rendah. Begitu juga bakat meka-

nik sedang hasil belajarnya juga lebih 

baik dari pada bakat mekanik rendah. Hal 

ini mengindikasikan bahwa siswa yang 

mempunyai bakat mekanik tinggi akan 

menunjukkan hasil belajar yang lebih 

baik, sesuai dengan Syah (2006), me-

nyatakan bahwa seorang siswa yang 

berbakat dalam bidang tertentu akan jauh 

lebih mudah menyerap informasi, penge-

tahuan, dan keterampilan yang berhu-

bungan dengan bidang tersebut dibanding-

kan dengan siswa lainnya. Hasil penelitian 

Purnawan (2005), tentang Korelasi Bakat 

Mekanik dengan Prestasi Belajar Siswa 

Kelas XI Mata Program Diklat Produktif 

menyimpulkan bahwa siswa dengan ba-

kat mekanik tinggi cenderung berprestasi 

pada diklat program produktif dibanding 

dengan siswa yang kurang berbakat. 

Guilford (dalam Syah, 2006), menga-

takan bahwa bakat adalah kondisi atau 

seperangkat sifat yang dianggap sebagai 

tanda kemampuan individu untuk me-

nerima latihan, atau seperangkat respons 
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seperti kemampuan berbahasa, musik, 

olahraga, dan sebagainya. Bakat sebagai 

kemampuan bawaan yang merupakan po-

tensi yang masih perlu dikembangkan 

melalui latihan. Bakat memerlukan latih-

an agar suatu tindakan dapat dilakukan di 

masa yang akan datang. Dengan adanya 

bakat seseorang dapat mencapai prestasi 

dalam bidang tertentu, dengan diperlukan 

latihan, pengalaman, pengetahuan, dan 

dorongan atau kesempatan untuk pengem-

bangannya (Fatimah, 2006:7273). 

Seorang siswa dengan bakat mengelas 

akan mampu menyerap dan memahami 

tentang semua pelajaran mengelas yang 

disampaikan oleh pendidik, dengan bim-

bingan dan latihan-latihan dalam pengem-

bangannya, akan tetapi itu tidak berlaku 

bagi siswa yang tidak berbakat untuk 

mengelas, dimana proses penyerapan pe-

lajaran akan lambat dan bahkan mungkin 

akan mengalami ketinggalan. 

Sebagaimana Gearheat, Sunan, dan 

Swassing  (dalam Fatimah, 2005), men-

jelaskan bahwa anak yang berbakat ber-

kembang lebih cepat bila dibandingkan 

dengan ukuran perkembangan yang nor-

mal, mampu dengan cepat melakukan 

analisis dan dalam irama perkembangan 

kemajuan yang mantap. 

Dengan demikian hasil penelitian ini 

mengindikasikan bahwa bakat yang ada 

dalam diri siswa akan memberikan nilai 

tersendiri dalam belajar sesuai dengan 

tingkatan bakatnya, dimana siswa dengan 

bakat berpikir mekanik tinggi hasil be-

lajarnya akan lebih baik dari pada siswa 

yang memiliki bakat berpikir mekanik 

sedang dan siswa yang memiliki bakat 

mekanik rendah. Hal ini akan semakin 

telihat jelas apabila dalam belajar metode 

yang digunakan secara tepat yang dibantu 

dengan media yang aspiratif. Media yang 

aspiratif dalam hal ini adalah media CD 

yang menyampaikan pesan/materi belajar 

mengelas. Hal ini dibuktikan bahwa 

siswa yang diajar dengan media CD hasil 

belajarnya lebih baik dari pada siswa yang 

diajar dengan tanpa CD walaupun siswa 

tersebut memiliki bakat yang sama-sama 

tinggi. 

Newkirk dan Greene (dalam Riyanto, 

1994), menyatakan bahwa bakat merupa-

kan kapasitas seseorang untuk mengem-

bangkan kemampuan atau keterampilan 

khusus. Bakat mekanik menggambarkan 

kemampuan potensial seseorang yang 

berkaitan dengan peralatan mekanik dan 

untuk memperoleh gambaran pengetahuan 

yang berarti tentang pilihan dan peng-

operasian tugasnya sesudah latihan yang 

sesuai diberikan. Dengan kata lain, bakat 

mekanik adalah potensi seseorang dari 

bawaan dan pengalaman yang menunjuk-

kan kualitas kerja seseorang dalam bidang-

bidang mekanik. 

Bakat mekanik merupakan gambaran 

pemahaman siswa dalam bidang mekanik. 

Berdasarkan gambaran pemahaman ter-

sebut dapat dilihat kemampuan siswa 

dalam menguasai dan memecahkan ma-

salah mekanik. Penguasaan kemampuan 

siswa dalam memecahkan masalah meka-

nik dapat diuji dengan latihan atau peker-

jaan yang berhubungan dengan mekanik. 

Siswa yang berbakat dalam bidang meka-

nik, jika mengikuti latihan atau pekerjaan 

yang menuntut penggunaan alat-alat me-

kanik seperti halnya membuat sambungan 

sudut, akan mudah mengikuti dan me-

laksanakan praktik membuat sambungan 

sudut. Kesesuaian antara bakat dengan 

pekerjaan akan memudahkan siswa dalam 

melaksanakan pekerjaan tersebut. 

Bakat mekanik menunjukkan kemam-

puan untuk memahami bermacam-macam 

pekerjaan mekanik. Sehubungan dengan 

kerja mengelas, unsur pemahaman meka-

nik yang diungkapkan oleh bakat mekanik 

berkaitan erat dengan pemahaman tentang 

pekerjaan mengelas. Karena itu, bakat 

mekanik memberikan pengaruh pada 

hasil belajar yang berupa pencapaian 

kompetensi siswa dalam melaksanakan 

pekerjaan mengelas. 
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Beberapa hasil penelitian yang me-

nunjukkan adanya hubungan antara bakat 

mekanik dengan hasil belajar dilakukan 

oleh Breland, Jensen, dan Cronbach dan 

Schaeffer dalam Cronnbach (dalam Mu-

khadis, 1993), menunjukkan ada korelasi 

yang signifikan antara bakat berpikir 

mekanik dengan kemampuan memecah-

kan masalah pada bidang Aritmatik di 

SMA. Sementara itu Sternberg (dalam 

Mukhadis, 1993), hasil penelitiannya me-

nunjukkan ada korelasi yang signifikan 

antara bakat berpikir mekanik yang di-

miliki siswa dengan prestasi belajar da-

lam pembelajaran linear syllogistic. 

Hasil penelitian lain, Soekamto (dalam 

Riyanto, 1994), menunjukkan bakat mem-

pengaruhi hasil belajar siswa dalam bel-

ajar latihan keterampilan pada siswa tek-

nik penerbangan. Burger (dalam Riyanto, 

1994) mendapatkan bukti bahwa hasil 

belajar bidang kemampuan motorik dari 

anak yang berbakat tinggi lebih baik 

daripada hasil belajar anak yang normal. 

Sementara itu Irmantoro (2007), dalam 

penelitiannya menunjukkan bahwa bakat 

mekanik berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan problem solving pada real 

job. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut 

di atas, dapat dikatakan bahwa bakat me-

rupakan faktor yang berpengaruh terhadap 

proses dan hasil belajar siswa. Siswa yang 

belajar mengelas dan sesuai dengan bakat-

nya akan memperbesar kemungkinan pe-

nguasaan mengelas dibandingkan dengan 

siswa yang kurang berbakat dalam me-

ngelas. 

 

Interaksi antara Metode Demonstrasi 

dan Bakat Mekanik terhadap Pen-

capaian Kompetensi Mengelas  

Hasil belajar yang maksimal memerlu-

kan suatu perencanaan yang melibatkan 

berbagai hal, salah satunya adalah me-

tode pembelajaran. Metode pembelajaran 

memegang peranan penting, dimana me-

tode tersebut merupakan jalan keluar atau 

Way Out yang harus dilakukan oleh se-

orang pendidik dalam meningkatkan ha-

sil belajar siswa di sekolah. Metode pem-

belajaran memperhatikan tentang bagai-

mana cara pendidik mengorganisir dan 

menggunakan teknik-teknik pembelajar-

an, subjek matter, alat-alat pengajaran 

(software dan hardware), untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Dalam hal ini pen-

didik mempunyai kebebasan memilih 

metode pembelajaran yang akan dipakai 

dalam menyampaikan pesan/materi ke-

pada siswanya (Nolker dan Schonfeldt, 

1983:19). 

Metode demonstrasi adalah metode 

pembelajaran yang menyampaikan pesan/ 

materi pelajaran dengan cara memperaga-

kan atau mempertunjukkan kepada siswa 

suatu proses, situasi, atau benda tertentu 

yang sedang dipelajari, baik sebenarnya 

atau pun tiruan, yang sering disertai de-

ngan penjelasan lisan. Demonstrasi me-

nyajikan penjelasan pesan/materi yang 

bersifat realistik dan praktik akan disaji-

kan. Tujuan demonstrasi adalah untuk 

menunjukkan bagaimana sesuatu terjadi, 

tugas pendidik dalam pendekatan demons-

trasi adalah menyusun rencana, meng-

organisir, dan melaksanakan demonstrasi 

sedemikian rupa sehingga ide pokok yang 

akan dipelajari menjadi jelas. 

Sementara itu, bakat (aptitude) adalah 

kemampuan (ability) potensial yang di-

miliki seseorang untuk mencapai keber-

hasilan pada masa yang akan datang. 

Bakat sebagai kemampuan bawaan yang 

merupakan potensi yang masih perlu di-

kembangkan melalui latihan. Bakat me-

merlukan latihan agar suatu tindakan 

dapat dilakukan pada masa yang akan 

datang. Dengan adanya bakat seseorang 

dapat mencapai prestasi dalam bidang 

tertentu, dengan diperlukan latihan, peng-

alaman, pengetahuan, dan dorongan atau 

kesempatan untuk pengembangannya 

(Fatimah, 2006:7273). 

Interaksi antara metode demonstrasi 

dan bakat mekanik terhadap pencapaian 
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kompetensi mengelas menggambarkan 

hubungan antara metode demonstrasi dan 

bakat mekanik sebagai faktor yang ber-

pengaruh dalam pencapaian kompetensi 

mengelas. Metode demonstrasi sebagai 

cara penyampaian dalam belajar merupa-

kan suatu cara dalam peningkatan hasil 

belajar. Sementara bakat mekanik me-

rupakan suatu faktor pendukung yang 

mempengaruhi dalam pencapaian kompe-

tensi mengelas siswa. 

Berdasarkan kedua hal tersebut di 

atas, tampaknya ada kecenderungan inter-

aksi antara metode demonstrasi dan bakat 

mekanik dalam pengaruhnya terhadap 

pencapaian kompetensi mengelas. Jika 

hipotesis tentang metode demonstrasi 

memberikan hasil belajar berbeda ber-

dasarkan perbedaan bakat mekanik, maka 

demonstrasi dan media akan memberikan 

hasil belajar yang lebih baik dari pada 

demonstrasi secara konvensional/lang-

sung. Hal ini mengindikasikan bahwa ada 

interaksi antara metode pembelajaran dan 

bakat mekanik dalam pencapaian kompe-

tensi mengelas sambungan sudut. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Temuan penelitian ini dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

 Terdapat perbedaan pencapaian kom-

petensi mengelas antara kelompok 

siswa yang diajar dengan metode de-

monstrasi dan kelompok siswa yang 

diajar dengan CD pembelajaran.    

 Terdapat perbedaan pencapaian kom-

petensi mengelas sambungan sudut 

antara kelompok siswa yang memiliki 

bakat mekanik tinggi, bakat mekanik 

sedang, dan kelompok siswa yang 

memiliki bakat mekanik rendah. 

 Tidak terdapat interaksi antara metode 

demonstrasi dan bakat mekanik siswa 

terhadap pencapaian kompetensi me-

ngelas. 
 

Berdasar kajian teori dan hasil pene-

litian yang diperoleh, penulis menyaran-

kan kepada berbagai pihak sebagai be-

rikut. (1) kepada seluruh pendidik yang 

mengajar di sekolah/di bengkel diharap-

kan memakai metode demonstrasi ter-

utama demonstrasi yang dilengkapi dengan 

media CD pembelajaran yang sesuai, se-

hingga para pendidik tidak terlalu banyak 

mengalami kendala penyampaian materi 

belajar kepada siswanya; (2) kepada para 

Kepala Sekolah Kejuruan, perlu adanya 

pemahaman kemampuan belajar peserta 

didik agar dapat memberikan perlakuan 

yang tepat dalam proses pembelajaran, 

sehingga penetapan kebijakan melaksana-

kan tes bakat dengan melibatkan pihak 

yang kompeten dalam penerimaan siswa 

baru sebelum penjurusan sangat dianjur-

kan; (3) kepada para peneliti yang ber-

minat melakukan penelitian sejenis, pe-

nulis sarankan untuk menambah beberapa 

indikator instrumen belajar mengelas, 

agar memperoleh informasi data hasil 

belajar yang lebih maksimal dan akurat. 
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